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ABSTRAK 

Peningkatan literasi digital terhadap guru merupakan hal yang perlu dilakukan di era revolusi industri 
4.0 saat ini. Semenjak pandemi Covid-19 memberikan dampak terhadap dunia pendidikan, tuntutan 
kompetensi digital guru karena adanya kebijakan pembelajaran secara daring menjadi sangat vital. Oleh 
karena itu, pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 
kemampuan digital guru PAUD melalui pelatihan pengoperasian aplikasi Zoom di PAUD Ceria Anak 
Bangsaku, Desa Jabon Mekar, Kecamatan Parung sebanyak 6 orang. Metode yang diterapkan dalam 
kegiatan ini adalah pelatihan aplikasi Zoom yang dibagi menjadi 3 (tiga) tahap, yaitu persiapan, 
pelaksanaan, dan evaluasi hasil kegiatan. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa literasi digital guru 
PAUD meningkat setelah diberi pelatihan yang dapat dilihat dari indikator pada tahapan evaluasi. Hasil 
evaluasi dari 6 guru PAUD yang terlibat menunjukkan bahwa 83% menjadi lebih tahu aplikasi Zoom dan 
cara pengoperasiannya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kegiatan ini berjalan sesuai dengan 
sasaran dan tujuan pengabdian kepada masyarakat ini, yaitu peningkatan literasi digital pada guru 
PAUD. 
 
Kata kunci : peningkatan literasi digital; guru PAUD; aplikasi Zoom 
 

ABSTRACT 
Increasing digital literacy for teachers is something that needs to be done in the current era of the 
industrial revolution 4.0. Because the Covid-19 pandemic has had an impact on the world of education, 
the need for digital teacher competence due to learning policies is very important. Therefore, this 
community service was carried out with the aim of increasing the digital skills of nursery school teachers 
through training on the operation of Zoom application at Ceria Anak Bangsaku (CAB) nursery school, 
Jabon Mekar Village, Parung District. The method applied in this activity was training. It was divided into 
3 (three) stages: preparation, implementation, and evaluation. The results of the training showed that 
the digital literacy of CAB teachers increased after training had given. It was seen from the indicators at 
the evaluation stage. The evaluation results showed that 83% CAB teachers becoming more familiar 
with Zoom application and how operate it. Thus, this community service was in accordance with the 
objective of this activity which was increasing digital literacy for nursery school teachers. 
 
Keywords: digital literacy improvement; nursery school teacher; Zoom application 
 

 
PENDAHULUAN

Menyiapkan SDM yang unggul dan 
berdaya saing tinggi merupakan tantangan 
bangsa Indonesia dalam menghadapi era 
industri 4.0 (Supanji, 2021). Maksud dari SDM 
unggul adalah kelompok angkatan kerja 
Indonesia yang profesional, produktif, mampu 
bersaing, dan siap menghadapi tantangan 
global serta revolusi industri 4.0 saat ini 
termasuk pada guru. 

Sektor pendidikan merupakan salah satu 
sektor yang terkena dampak pandemi Covid-
19. United Nations Educational, Scientific and 
Cultural Organization (UNESCO) menyebutkan 
bahwa hampir 300 juta siswa diseluruh dunia 

terkena dampak Covid-19 terhadap kegiatan 
belajarnya, tidak terkecuali dengan pendidikan 
anak usia dini di Indonesia (Nurhasanah et al., 
2022). Oleh karena itu, pemerintah Indonesia 
melakukan berbagai macam upaya dengan 
membuat kebijakan pembelajaran pada masa 
pandemi Covid-19 dengan tetap 
mempertimbangkan kesehatan dan 
keselematan, namun capaian pembelajaran 
tetap tercapai. 

Dengan penyesuaian SKB 4 Menteri, 
mulai Maret 20201, apabila seluruh PTK pada 
satuan pendidikan telah divaksinasi Covid19, 
maka satuan pendidikan diwajibkan 
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memberikan opsi layanan pembelajaran tatap 
muka (PTM) terbatas dengan menerapkan 
protokol kesehatan dan PJJ. Hal ini tertuang 
dalam Data Penyelenggaraan Pendidikan di 
Masa Pandemi Covid-19 oleh Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 
Dengan demikian, banyak sekolah termasuk 
sekolah PAUD menerapkan sistem 
pembelajaran secara daring atau online. 

Namun kenyataannya, tidak semua guru 
memiliki kemampuan digital atau kemampuan 
yang diperlukan untuk pembelajaran secara 
daring, sehingga hal tersebut memperluas 
kesenjangan pendidikan di Indonesia. Sesuai 
dengan data laporan World Bank 
dalam Estimates of COVID-19 Impacts on 
Learning and Earning in Indonesia: How to Turn 
the Tide (2020), sebanyak 67% guru 
menyatakan kesulitan dalam mengoperasikan 
perangkat dan menggunakan platform 
pembelajaran online (Zenius, 2022). 

Sedangkan, pemanfaatan teknologi dapat 
mendukung lancarnya komunikasi, kolaborasi, 
kemandirian, dan komitmen sebagai upaya 
dalam membangun efektivitas pembelajaran 
aktif dan bermakna. Namun, hal tersebut belum 
optimal di Indonesia (Astriawati et al., 2022).  
Hal ini tidak sebanding dengan tuntutan revolusi 
industri 4.0 yang ditandai dengan banyaknya 
perubahan, terutama dalam teknologi digital 
(Binus, 2021). 

Karena hal tersebut, untuk membantu guru 
memperbarui pengetahuan teknologi mereka 
dalam meningkatkan profesionalisme di era 
digital, perlu  adanya  pelatihan yang memadai. 
Pelatihan tentang penggunaan teknologi dapat 
memperoleh manfaat dengan meningkatkan 
efektivitas guru selama pembelajaran daring 
dan proses pendampingan karena siswa akan 
memiliki motivasi yang  lebih kuat untuk terlibat 
dalam kegiatan instruksional dan menuju pada 
hasil pembelajaran yang lebih baik (Blanchard 
et al., 2016). 

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang pendidikan nasional pasal 
1 angka 14, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
merupakan lembaga yang berupaya 
memberikan  pembinaan  pada  anak  sejak  
lahir  sampai  dengan  usia  6  (enam)  tahun  
yang dilakukan melalui pemberian   rangsangan   
pendidikan   untuk   membantu   pertumbuhan 
dan perkembangan  jasmani  dan  rohani  agar  
anak  memiliki  kesiapan  yang  matang  untuk 
memasuki   jenjang   pendidikan   selanjutnya 
(Azzahra, I. M. & Andriani, M. K., 2022). PAUD 
Ceria Anak Bangsaku (CAB) merupakan PAUD 
yang terletak di Desa Jabon Mekar, Kecamatan 
Parung, Kabupaten Bogor. PAUD CAB didirikan 
pada tahun 2010 dan sudah meluluskan lebih 
dari 400 siswa. 

Semenjak pemerintah pusat maupun 
pemerintah daerah menetapkan belajar dari 
rumah akibat adanya pandemi covid-19 ini, 
membuat wajah pendidikan anak usia dini 
menjadi sangat berbeda  dari  keadaan 
biasanya termasuk PAUD CAB. Hal  ini  terlihat 
dari  kurang  optimalnya  aktivitas pembelajaran 
terhadap siswa PAUD CAB. Oleh karena itu, 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 
kemampuan digital guru melalui pelatihan 
pengoperasian aplikasi Zoom di PAUD Ceria 
Anak Bangsaku. 

Menurut Mujahidin et al. (2020), kegiatan 
pembelajaran daring dapat didukung dengan 
perangkat atau aplikasi yang dapat digunakan 
agar dapat berkomunikasi antara guru dan 
siswa secara langsung dalam waktu nyata 
(real-time). Salah satu aplikasi yang populer 
dan sering digunakan adalah Zoom. Aplikasi ini 
memungkinkan pengguna untuk melakukan 
tatap muka secara online berbasis cloud 
internet dan dapat dijalankan pada berbagai 
platform mulai dari komputer desktop, komputer 
tablet, serta smartphone (Mujahidin et al., 
2020). Tersedia layanan konferensi jarak jauh 
serta kombinasi antara video conference, online 
meeting, chatting, dan screen sharing secara 
real-time. Selain itu, aplikasi Zoom juga mudah 
digunakan bagi pengguna. Hanya dengan 
menekan Zoom link, pengguna dapat langsung 
bergabung ke dalam aplikasi tersebut. Dengan 
demikian, aplikasi Zoom Meeting ini merupakan 
salah satu aplikasi yang sesuai untuk 
digunakan pada aktivitas pembelajaran secara 
daring termasuk di lingkungan PAUD (Sukirman 
et al., 2022).  
 
METODE 

Metode yang digunakan pada kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini berupa 
pelatihan yang diadaptasi dari Sukirman et al. 
(2022) dan Cahyaningtias dan Samsiyah 
(2022). Partisipan yang terlibat adalah 6 (enam) 
guru PAUD Ceria Anak Bangsaku (CAB), Desa 
Jabon Mekar, Kecamatan Parung, Kabupaten 
Bogor. Metode pelatihan yang diterapkan 
dalam kegiatan ini dibagi menjadi 3 (tiga) tahap, 
yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi 
hasil kegiatan. 
a. Tahap persiapan 

Tahap awal kegiatan adalah tahap 
persiapan. Kegiatan yang dilaksanakan dalam 
tahap persiapan antara lain: 
1. Meminta persetujuan kepala sekolah 

PAUD Ceria Anak Bangsaku, yaitu dengan 
memperkenalkan diri kepada para guru 
kemudian menjelaskan maksud dan tujuan 
pelatihan dalam kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini. 
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2. Selanjutnya, dilakukan analisis dengan 
bertanya secara langsung mengenai 
pengetahuan terhadap aplikasi Zoom 
berdasarkan indikator pada Tabel 1. 

Tabel 1. Indikator survei di tahap perencanaan 

No Indikator 

1 Apakah mengetahui aplikasi Zoom? 
2 Apakah pernah menggunakan 

aplikasi Zoom? 

 
Tujuan dari tahapan ini adalah untuk 

memperoleh gambaran apakah para guru 
PAUD mengetahui atau pernah menggunakan 
aplikasi Zoom. Selain itu, untuk mengetahui 
permasalahan yang dihadapi para guru PAUD 
selama masa pembelajaran daring. Setelah 
tahapan ini selesai dilaksanakan, maka dapat 
dilanjutkan dengan menentukan tindakan solutif 
untuk menyelesaikan masalah tersebut melalui 
tahap pelaksanaan. 
b. Tahap pelaksanaan 

Tahapan ini menawarkan pelaksanaan 
kegiatan pelatihan dalam bentuk ceramah, 
tutorial, dan bimbingan praktik secara langsung 
terhadap guru-guru di PAUD Ceria Anak 
Bangsaku. Pada tahapan ceramah, dilakukan 
dengan pemaparan materi secara singkat. 
Materi yang disampaikan mengenai 
pengenalan aplikasi Zoom, manfaat, 
keunggulan dan kekurangan, serta syarat dan 
menggunakan aplikasi tersebut. Selanjutnya, 
dilakukan tutorial dan praktik secara langsung.  
c. Tahap evaluasi 

Evaluasi dilakukan dengan melihat praktik 
guru-guru PAUD secara langsung 
menggunakan aplikasi Zoom, mulai dari cara 
membuat link zoom, hingga cara 
pengoperasiannya: cara masuk ke zoom 
meeting, cara mengundang partisipan, cara 
mengganti latar belakang, dan lain sebagainya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilakukan di PAUD Ceria Anak Bangsaku 
dengan melibatkan para guru di PAUD tersebut 
sejumlah 6 (enam) orang. PKM ini dilaksanakan 
pada bulan Agustus 2022 dan didampingi 
langsung oleh kepala sekolah PAUD CAB. 
Metode pengabdian kepada masyarakat ini 
berupa pelatihan aplikasi Zoom yang 
diterapkan dalam kegiatan ini dibagi menjadi 3 
(tiga) tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan 
evaluasi hasil kegiatan. 

 
a. Tahap Persiapan 

Tahap ini dilakukan dengan koordinasi 
kepada kepala sekolah PAUD CAB, perkenalan 
diri, serta menjelaskan maksud dan tujuan dari 
kegiatan PKM ini. Gambar 1 mengilustrasikan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dengan memberikan pelatihan aplikasi Zoom 
kepada guru PAUD CAB. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Kegiatan PKM terhadap guru 
                        PAUD CAB 
 

Selanjutnya melakukan survei secara 
singkat dengan mengajukan pertanyaan 
berdasarkan indikator dalam Tabel 1 secara 
langsung kepada partisipan. Dapat dilihat pada 
Gambar 2 bahwa 67% guru PAUD CAB belum 
mengetahui apa itu aplikasi Zoom. 

 

Gambar 2. Hasil survei terkait pengetahuan 
aplikasi Zoom 

 
Selain belum mengetahui, Gambar 3 

menunjukkan bahwa 67% guru PAUD CAB juga 
belum pernah menggunakan atau menerapkan 
penggunaan aplikasi Zoom. Oleh karena itu, 
perlu dilakukan pengenalan serta pelatihan 
aplikasi Zoom untuk para guru PAUD CAB 
untuk meningkatkan literasi digital. 

 
Gambar 3. Hasil survei terkait penggunaan 

aplikasi Zoom 
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b. Tahap Pelaksanaan 
Di dalam tahap pelaksanaan, kegiatan 

dilakukan dalam bentuk ceramah, tutorial, dan 
bimbingan praktik secara langsung terhadap 
guru-guru di PAUD Ceria Anak Bangsaku. 
Pemaparan materi dilakukan agar para guru 
mempunyai gambaran mengenai aplikasi zoom 
yang kemudian dilanjutkan dengan tutorial dan 
praktik secara langsung. Para guru mulai 
dibimbing cara pengoperasian aplikasi Zoom, 
dari mulai cara menjadi host  dan partisipan di 
dalam Zoom meeting, cara share screen, cara 
mengundang partisipan lain untuk bergabung di 
zoom meeting, hingga meninggalkan zoom 
meeting tersebut. Kegiatan tahap ini dapat 
dilihat di Gambar 4. 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 4. Pelaksanaan kegiatan PKM 
terhadap guru PAUD CAB 

 
c. Tahap Evaluasi 

Berdasarkan Tabel 2 indikator E1, 
partisipan menjadi lebih tahu cara 
mengoperasikan Zoom sebagai host untuk 
pembelajaran daring setelah mengikuti 
kegiatan pelatihan. Hal ini terlihat dari nilai rata-
rata jawaban kuesioner yang diisi peserta 
memiliki nilai sebesar 83%, yang artinya bahwa 
mereka sangat  setuju dengan pertanyaan E1. 
Dari nilai hasil jawaban pertanyaan E2 (83%) 
juga dapat diperoleh keterangan bahwa peserta 
sangat setuju jika mereka mendapatkan 
informasi yang diinginkan dari kegiatan 
pelatihan ini, sehingga dapat dikatakan bahwa 
mereka memperoleh pengetahuan seperti yang 
diharapkan. 

Tabel 2. Persentase hasil evaluasi 

Kode Indikator Persentase 

E1 

Setelah mengikuti 
kegiatan ini saya 
menjadi lebih tahu 
cara mengoperasikan 
Zoom  secara 
keseluruhan 

83% 

E3 

Saya mendapatkan 
informasi yang 
diinginkan dari 
kegiatan pelatihan ini 

83% 

E4 
Secara umum, saya 
merasa puas dengan 

83% 

kegiatan dan materi 
yang disampaikan 

E5 

Saya akan 
menggunakan 
aplikasi Zoom ini 
sebagai salah satu 
strategi dalam 
pembelajaran daring 

67% 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat 
kepada para guru PAUD Ceria Anak Bangsaku 
berlangsung sesuai dengan harapan. Jika 
dilihat dari indikator analisis, 67% guru PAUD di 
CAB yang belum mengetahui dan belum 
pernah menggunakan aplikasi Zoom. Namun 
setelah dilakukannya kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini, terdapat peningkatan 
keterampilan digital berbasis aplikasi Zoom 
yang akan berguna untuk pembelajaran atau 
pertemuan secara daring berdasarkan indikator 
evaluasi. Sebanyak 83% guru CAB menjadi 
lebih tahu cara mengoperasikan Zoom  secara 
keseluruhan. Selain itu, para guru juga merasa 
mendapatkan informasi yang diinginkan dari 
kegiatan pelatihan ini (83%) dan puas dengan 
kegiatan serta materi yang disampaikan (83%). 
Para guru secara antusias mengikuti pelatihan 
dan berharap kedepannya agar dapat 
menerapkan hasil dari kegiatan ini untuk 
digunakan pada saat pembelajaran daring atau 
pertemuan secara daring dan sejenisnya. 
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